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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh passion dan compassion terhadap job 

satisfaction dari akuntan, baik akuntan praktisi. Sampel penelitian ini adalah Akuntan 

praktisi di Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda melalui Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS). Hasil pengujian statistic menunjukkan bahwa passion dan compassion 

berpengaruh positif signifikan pada job satisfaction baik secara parsial maupun simultan. 

Passion merupakan bagian penting yang menjadi salah satu support system individu untuk 

dapat melakukan pekerjaan dengan senang hati karena merupakan bagian dari antusiasme 

dan hal yang mereka sukai. Pengaruh compassion muncul karena kesadaran dan 

kepribadian masing-masing individu untuk bisa melakukan dan menerima segala hal yang 

berkaitan dengan profesi Akuntan yang saat ini ditekuni. 

Kata Kunci : Akuntan, Antusiasme Kerja, Belas Kasih, Kepuasan Kerja 

 

Abstract 

This study aim to examine the effect of passion and compassion to job satisfaction of  

Accountant, both educators and practitioners. The sample is the accountant workforces in 

East Java. The data were collected through questionnaires and analyzed using multiple  

regression through Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). The results showed 

that passion and compassion have a significant positive effect on job satisfaction, both  

partially or simultaneously. Passion is an important part that becomes one of the support 

systems for individuals to be able to do work happily because it is part of their enthusiasm 

and what they like. The influence of compassion arises because of the awareness and 

personality of each individual to be able to do and accept all the things related to the 

accounting profession that is currently occupied. 

Keywords : Accountant, Passion, Compassion, Job Satisfaction 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja berdampak positif terhadap produktifitas, kehadiran dan kinerja kompetitif. 

Aktifitas ini dapat mendukung penurunan tingkat perputaran karyawan dan pengunduran diri 

karyawan (Abaci & Arda, 2013). Dalam kasus ini, kelelahan dan stres merupakan salah faktor 

yang dapat merugikan fungsi individu, tim dan organisasi (Isis Lefebvr et al., 2020). Masalah 

kesehatan mental yang semakin sering terjadi dan berdampak pada ketidakhadiran kerja 

(OECD, 2012) dan berdampak i negatif pada produktivitas (D’Souza, R. M et al., 2016). Selain 

itu dampak dari masa transisi pandemi coronavirus disease 2019 atau Covid19 pada awal tahun 

2020 juga menjadi salah satu penyebab permasalahan kesehatan mental yang ada di kalangan 

pekerja maupun non pekerja.  

Karyawan sering mengalami emosi dan pikiran negatif yang berasal dari berbagai peristiwa 

di tempat kerja, termasuk toxic interactions atau interaksi beracun dengan rekan kerja (Driver, 

M., 2007), usaha bisnis yang gagal (Shepherd, D. A. & Cardon, M. S., 2019) atau kejadian yang 
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berasal dari luar lingkungan kerja, seperti  kesulitan kehidupan pribadi (Lilius, J. M. et al., 

2008), pengalaman traumatis (Hochwarter, W. A. et al., 2008) dan pandemi global (Trougakos, 

J. P. et al., 2020). Banyak bukti dari psikologi, pendidikan dan konseling menunjukkan bahwa 

bertindak sebagai sumber dari kenyamanan diri sendiri dapat menambah kontribusi yang 

berbeda dan unik untuk peran positif di tengah tantangan (Neff, K. D., Kirkpatrick, K. L., et al., 

2007; Neff, K. D., Rude, S. S., et al., 2007; Neff, K.D., 2016). Self-compassion dalam hal ini 

mulai mendapatkan daya tarik dalam penelitian manajemen (Samantha & Yu Tse Heng, 2021), 

sejalan dengan pendapat umum bahwa self - compassion dapat membantu karyawan menjadi 

lebih bahagia, sukses dan mampu bertahan lebih baik di tempat kerja (Chen, S., 2018; dan 

Weiss, L., 2018). 

Faktor lain yang dapat membantu karyawan dalam memperoleh kepuasan kerja yaitu 

passion atau antusiasme. Antusiasme atau gairah berbeda dari sikap kerja pada umumnya 

(Violet et al., 2011). Kepuasan kerja menangkap kesukaan karyawan terhadap pekerjaan yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti gaji dan hubungan rekan kerja (Locke, 1976). Berbeda 

dengan antusiasme kerja (passion) yang mencakup daya tarik yang lebih kuat dan intens 

melampaui sekadar menyukai, termasuk elemen identifikasi yang kurang dari kepuasan kerja 

dan tidak dipengaruhi oleh serangkaian faktor yang sama persis dengan kepuasan kerja (Violet 

et al., 2011). Keterlibatan dan identifikasi dalam passion mewujudkan komponen afektif yaitu 

kesukaan yang kuat dan kenikmatan dalam pekerjaan (Vallerand et al., 2003). 

Fenomena yang terjadi ORACLE Netsuite menyebutkan bahwa terdapat lima belas 

tantangan akuntansi berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia yaitu cash flow, 

pelaporan keuangan, Hiring and Retaining Talent, automatisasi dan artificial intelligence, 

upskilling, Perubahan peraturan perpajakan, perubahan peraturan dan standar akuntansi, 

manajemen biaya, Payroll Management, Cybersecurity, Remote Work, rendahnya moral, peramalan keuangan 

yang akurat (forecasting), mengikuti perkembangan teknologi dan alat serta inovasi (Beaver, 2021). 

Berkaitan dengan low morale atau rendahnya moral Akuntan, fenomena burnout menjadi 

masalah umum yang sering terjadi pada Akuntan. Burnout adalah sindrom yang 

dikonseptualisasikan sebagai akibat dari stres berlebihan di tempat kerja yang belum berhasil 

dikelola oleh individu yang bersangkutan. Hal ini ditandai dengan tiga hal yaitu kelelahan, 

negativisme atau sinisme dan mengurangi profesionalitas (WHO, 2019).  

Fenomena mental health menjadi permasalahan khusus di dunia Akuntan dimana memiliki 

tanggung jawab dan beban kerja yang berat serta peraturan yang terus berubah menjadikan 

departemen akuntansi dan keuangan berpotensi dengan mudah dapat terganggu dengan 

semangat kerja yang sangat rendah. Kekhawatiran ini yang juga menjadikan Akuntan terkadang 
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merasa tidak puas terhadap pekerjaannya. Faragher et al., (2005) membuktikan adanya 

hubungan  signifikan antara kepuasan kerja dan kesehatan mental dan fisik yang baik, yang 

memuat harga diri, kurangnya depresi, kecemasan dan kelelahan. Selain hasil yang berkaitan 

dengan kesehatan mental, kepuasan kerja juga terbukti menjadi salah satu korelasi terkuat dari 

kinerja pekerjaan (Judge et al., 2001). Hal ini yang menjadikan pentingnya individu dalam 

memilih dan menetapkan keputusan untuk menekuni suatu bidang agar mereka dapat mencapai 

kepuasan kerja dalam tingkat tertentu. Sehingga passion dan compassion bisa menjadi salah 

dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja Akuntan.  

Berbeda dengan penelitian di atas terkait peran positif dari passion dan compassion 

terhadap kepuasan dan prestasi kerja, passion yang obsesif justru memiliki  pengaruh (Rousseau 

& Vallerand, 2008; Vallerand et al., 2006) dan kebahagiaan yang negatif (Vallerand et al., 

2007). Passion juga telah dikaitkan dengan emosi negatif ketika individu dibatasi untuk 

melakukan aktivitas yang penuh antusiasme (Vallerand et al., 2003). Berdasarkan beberapa 

penelitian Rousseau & Vallerand, (2008); dan Vallerand et al., (2006, 2007) memiliki passion 

atau minat yang besar terhadap pekerjaan tidak dengan sendirinya menjamin bahwa individu 

akan mengalami output emosional yang positif di tempat kerja. Peningkatan pengetahuan 

tentang faktor-faktor yang dapat meningkatkan atau membatasi kepuasan kerja dapat 

membantu pengusaha dalam upaya mereka untuk meningkatkan motivasi kerja dan kinerja 

karyawan (Carbonneau et al., 2008).  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari passion dan 

compassion terhadap job satisfaction, membuktikan kesenjangan hasil penelitian serta 

memberikan kontribusi pemikiran dan evaluasi terhadap cara kerja dari passion dan compassion 

yang dapat memberikan dampak positif bagi Akuntan dan karirnya di masa yang akan datang.  

 

B. LANDASAN TEORI 

Passion dan Job Satisfaction 

Passion atau gairah atau antusiasme adalah proses menginternalisasikan aktivitas yang 

disukai dan yang mencerminkan identitas dirinya, sehingga individu dengan passion akan rela 

meluangkan waktu dan mengorbankan tenaganya untuk aktivitas tersebut.  Pada tahun 2003, 

Vallerand et al., (2003) memperkenalkan Dualistic Model of Passion (DMP), berdasarkan Self-

determination Theory (Vallerand, 2008; Vallerand et al., 2003). Vallerand et al., (2003) melalui 

DMP membagi passion menjadi dua, yaitu obsessive dan harmonious passions. Passion obsesif 

muncul karena banyak pengaruh eksternal, sehingga individu dengan obsessive passion tidak 

dapat mengendalikan diri untuk mengendalikan aktivitas yang mereka sukai. Hal ini bisa 
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menimbulkan konflik dengan aktivitas lain. Sedangkan harmonious passion bersifat internal 

dan akan selaras dengan aktivitas lain di luar kegiatan yang mereka senangi, sehingga jika 

seseorang memiliki harmonious passions maka akan mudah bagi mereka untuk berhenti 

melakukan aktivitas yang mereka lakukan. 

Pengukuran passion dilakukan melalui skala passion yang berfokus pada hasrat atau 

antusiasme untuk berprestasi dan menjadi baik di beberapa area atau keterampilan. Skala ini 

dilaporkan dengan 8 item yang berfokus pada antusiasme yang dimiliki seseorang terhadap 

suatu bidang/tema/keterampilan (Sigmundsson et al., 2019). Item tersebut terbagai dari 4 

indikator yaitu Feasibility, Internal Consistency, Construct Validity dan Test-retest reliability. 

Carbonneau et al., (2008) melakukan studi tentang passion dan job satisfaction di lingkungan 

guru yang menghasilkan korelasi positif harmonious passion dengan job satisfaction, 

sedangkan hasil pengaruh obsessive passion berbanding terbalik. Sigmundsson et al., (2019) 

juga menyelidiki arah kausal antara passion dan job satisfaction, dimana harmpnious passion 

bekerja untuk memprediksi job satisfaction, sedangkan job satisfaction tidak memprediksi 

obsessive dan harmonious passion. Berdasarkan pernyataan ini hipotesis pertama dirumuskan 

sebagai berikut:  

H1 = Passion (X1) berpengaruh terhadap Job Satisfaction (Y) 

Compassion dan Job Satisfaction 

Compassion merupakan konsep yang diadaptasi dari filosofi Budha yaitu tentang cara 

mengasihi diri sendiri layaknya rasa empati ketika melihat orang lain mengalami kesulitan 

(Neff, K. D., Kirkpatrick, K. L., et al., 2007). Compassion melibatkan  perasaan terbuka 

terhadap penderitaan diri sendiri dan orang lain secara non-defensif dan tidak menghakimi 

(Neff, 2003). Compassion juga melibatkan keinginan untuk meringankan penderitaan, kognisi 

untuk memahami penyebab kesulitan yang sedang dialami dan perilaku untuk bertindak dengan 

belas kasih (Kristin, 2003). Compassion dinilai dengan indikator Self-Kindness dibandingkan 

dengan Self-Judgment;   Humanity dengan Isolation; dan Mindfulness dengan 

Overidentification (Kristin, 2003). Berdasarkan hal tersebut kombinasi motif, emosi, pikiran 

dan  perilaku adalah faktor -faktor yang  memunculkan compassion (Gilbert, 2006). Job 

Satisfaction sering kali dikaitkan dengan kepuasan hidup secara umum (Walsh & Eggerth, 

2005). Konselor yang memprioritaskan kesehatan mental mereka dan menggabungkan praktik 

compassion akan berkontribusi pada hasil kesehatan yang positif secara profesional dan pribadi 

(Todd & Hernandez, 2021). Hipotesis kedua dirumuskan sebagai berikut ini : 

H2 = Compassion (X2) berpengaruh terhadap Job Satisfaction (Y) 
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Weiss et al., (1967) merancang suatu instrumen untuk mengukur kepuasan kerja dengan 

mempertimbangkan 20 dimensi yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja, yaitu  Pemanfaatan 

Kemampuan, Prestasi, Aktivitas, Kemajuan, Wewenang, Kebijakan Perusahaan, Kompensasi, 

Rekan Kerja, Kreativitas, Kemandirian, Nilai Moral, Pengakuan, Tanggung Jawab, Keamanan, 

Status Sosial, Layanan Sosial, Hubungan Manusia, Pengawasan dan Kondisi Kerja.Instrumen 

yang divalidasi diberi nama Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ). Penelitian ini 

mengadopsi instrumen dari (Kaiser & Rice, 1974) yaitu Leadership style, Compensation, Work-

life balance, Promotion dan Org. Culture, yang peneliti tentukan karena lebih relevan dengan 

kehidupan Akuntan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan pernyataan-pernyataan di atas 

peneliti merumuskan hipotesis ketiga sebagai pengujian sinergi dari passion dan compassion 

terhadap job satisfaction, sebagai berikut: 

H3 = Passion (X1) dan Compassion (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Job 

Satisfaction (Y). 

Tingkat kepercayaan yang ditentukan dalam hasil pengujian hipotesis yaitu 95%, dengan 

α = 5% atau 0.05 

  

C. METODE PENELITIAN   

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2010) metode penelitian kuantitatif untuk menguji sampel dari populasi tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik yang bertujuan  

untuk menguji hipotesis penelitian.  

2. Sampel dan data Penelitian  

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling yang dilakukan 

secara acak tanpa stratifikasi  (Sugiyono, 2010) dan dianggap homogen karena sample 

adalah akuntan praktisi di Jawa Timur. Semakin besar sample adalah semakin baik, jumlah 

batas minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu 30 sampel (Cohen et al., 2017). Data 

yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari data yang diambil dilapangan. 

Sumber data berasal dari kuesioner yang dibagikan melalui google form yang 

didistribusikan melalui people to people, human resource development (HRD) perusahaan 

dan media sosial yaitu WhatsApp, Telegram dan Instagram. Berdasarkan teknik 

pengumpulan tersebut, penelitian ini memuat 150 akuntan dari berbagai perusahaan di Jawa 

Timur. 

3. Variabel dan Instrumen Penelitian 
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Alat ukur penelitian kuantitatif adalah kuesioner (Suprapto, 2017), yaitu data yang 

diperoleh dari responden terhadap butir-butir pertanyaan. Skala pengukuran dalam 

kuesioner yang digunakan yaitu Skala Likert lima tingkat. Masing – masing pertanyaan 

penelitian sesuai dengan indikator penentuan variabel penelitian pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Indikator masing-masing Variabel 

NO Jenis Variabel 

Independen Dependen 

Passion (X1) Compassion (X2) Job Satisfaction 

(Y) 

1 Feasibility Self-Kindness Leadership style 

2 Internal Consistency Self-Judgment  Compensation 

3 Construct Validity Humanity  Work-life balance 

4 Test-retest reliability. Isolation  Promotion 

5 - Mindfulness Org. Culture 

6 - Overidentification - 

Scholar 
(Sigmundsson et al., 

2019) 

(Kristin, 2003) (Kaiser & Rice, 

1974) 
Sumber: Data diolah Peneliti (2022) 

4. Model Penelitian  

Gambar 1 menjelaskan model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut ini:  

 

Gambar 1. Model Penelitian 

5. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Uji validitas dan reliabilitas kuisioner diperlukan untuk memastikan bahwa kuisioner 

yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian dengan baik dan benar. Pengujian 

statistik crobach’alpha, dengan kriteria reliable untuk mengukur variabel apabila nilai 

alpha lebih besar dari 0,60. Hasil test yang reliabilitasnya di bawah 0,60 dianggap tidak 

reliable (Sujarweni, 2014). Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Bivariate 

Pearson, dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor total, instrumen atau item-

item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total dinyatakan valid atau 

membandingkan antara hasil t-tabel dengan t-hitung. T-table < t-hitung artinya valid, 

sebaliknya t-table>t-hitung artinya tidak valid. 
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Hasil uji validitas dan reabilitas menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan valid 

dan reliable. Pengujian validitas dalam table r untuk df = 101-150 dengan tingkat 

signifikansi 5% adalah 0.1937. Hasil pengujian validitas untuk instrumen pada variabel 

passion (X1) menghasilkan perolehan nilai correlation X1.1 (0.502); X1.2 (0.653); X1.3 

(0.533); X1.4 (0.532); X1.5 (0.453); X1.6 (0.533); X1.7 (0.470); dan X1.8 (0.438). Nilai 

signifikansi yang dihasilkan yaitu 0.000 < 0.05 yang artinya instruman valid. Pengujian 

validitas untuk variabel compassion (X2) juga menghasilkan hasil perhitungan yang valid 

yaitu X2.3 (0.579); X2.4 (0.705); X2.5 (0.430); X2.6 (0.417); X2.7 (0.648); dan X2.8 

(0.741) dengan nilai signifikansi kurang dari 5% yaitu 0.000. Hasil pengujian variabel job 

satisfaction (Y) yaitu Y.1 (0.454); Y.2 (0.601); Y.3 (0.559); Y.4 (0.584); Y.5 (0.578); Y.6 

(0.575); Y.7 (0.536); Y.8 (0.443); Y.9 (0.601); dan Y.10 (0.547) dengan nilai signifikansi 

0.000<0.05, artinya instrumen valid. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Passion (X1) Compassion (X2) Job Satisfaction(Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.602 8 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.659 12 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.737 10 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti SPSS22 (2022) 

Berdasarkan hasil pengujian realibititas menunjukkan hasil bahwa seluruh nilai 

Cronbach’s Alpha pada instrumen variabel passion, compassion dan job satisfaction adalah 

0.602, 0.659 dan 0.737. Secara keseluruhan nilai perhitungan reliabilitas masing-masing 

variabel lebih dari 0.600, artinya seluruh instrumen adalah reliable.  

6. Analisis Data 

a. Analisis Regeresi Linier 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Regresi Linier Berganda 

melalui Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Persamaan regresi yang diusulkan 

dalam penelitian ini yaitu: 

Y= a + b1X1 + b2X2+ e. 

Keterangan : 

Y = nilai prediksi dari var.Y 

a = konstanta 

b1, b2 = koefisien variabel bebas  

X1,X2 = variabel independen 

X1 = passion 
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X2 = compassion 

Hasil pengujian regresi akan dilakukan interpretasi sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

relevan dan mendukung hasil yang ada, serta keterangan yang diperoleh dari hasil survey. 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F diperlukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersama- 

sama atau simultan yang diberikan oleh variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Dasar pengambilan keputusan : 

a) Nilai signifikansi < 0.05 = terdapat pengaruh variabel X terhadap Y, hipotesis 

diterima. 

b) Nilai signifikansi > 0.05 = tidak erdapat pengaruh variabel X terhadap Y, hipotesis 

gagal diterima. 

2) Uji Signifikan Parsial (Uji T)  

Uji T dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari masing – masing 

(parsial) variabel independen terhadap variabel dependen.  

a) Nilai signifikansi < 0.05 = terdapat pengaruh variabel X terhadap Y, hipotesis 

diterima. 

b) Nilai signifikansi > 0.05 = tidak erdapat pengaruh variabel X terhadap Y, hipotesis 

gagal diterima. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Uji t - Parsial 

Tabel 3. Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.942 4.566  2.177 .032 

Total_X1 .662 .109 .507 6.061 .000 

Total_X2 .170 .062 .231 2.764 .007 

a. Dependent Variable: Total_Y 

Sumber: Data diolah oleh peneliti SPSS22 (2022) 

1. Pengujian Hipotesis 1: Pengaruh X1 terhadap Y 

Hasil pengujian secara parsial pengaruh variabel independen Passion (X1)  terhadap 

variabel dependen Job satisfaction yaitu 0.000 < 0.050. Berdasarkan pengujian ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima yang berarti terdapat pengaruh passion terhadap 

job satisfaction.   
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2. Pengujian Hipotesis 2: Pengaruh X2 terhadap Y 

Hasil pengujian secara parsial pengaruh variabel independen Compassion (X2)  

terhadap variabel dependen Job satisfaction yaitu 0.007 < 0.050. Berdasarkan pengujian 

ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

compassion terhadap job satisfaction. 

3. Hasil Pengujian Uji f - Simultan 

Tabel 4. Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 661.189 2 330.595 21.577 .000b 

Residual 1532.170 100 15.322   

Total 2193.359 102    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
Sumber: Data diolah oleh peneliti SPSS22 (2022) 

Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh hasil Uji f sebesar 0.000 < 0.050 yang 

artinya secara simultan atau bersama-sama passion dan compassion mempengaruhi job 

satisfaction. Kesimpulan dari hasil pengujian ini adalah hipotesis 3 diterima.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh hasil bahwa passion berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja (job satisfaction) dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Houlfort et al., 2011; Lavigne et al., 2012; dan Sigmundsson et 

al., 2019) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara passion 

(harmonious passion) terhadap job satisfaction. Hal ini karena passion merupakan salah satu 

penjelasan mengapa beberapa individu menyediakan dan mengorbankan banyak waktu, usaha 

dan kerja keras mereka untuk mencapai prestasi di bidang/tema/keterampilan dalam pekerjaan 

yang sedang mereka tekuni saat ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa Akuntan yang 

berprestasi di beberapa bidangnya jelas memiliki pengalaman dan praktik yang luas di 

bidangnya (Sala & Gobert, 2017). Selain itu, analisis biografi HC Andersen (Andersen, 2004) 

dan hasil wawancara dalam penelitian  Sigmundsson & Hagaa, (2019) dari berbagai ahli di 

bidang olahraga, seni dan sains menunjukkan bahwa individu – individu ini memiliki passion 

yang kuat untuk bidang yang mereka ketahui atau kuasai saat itu (Sigmundsson & Haga, 2019). 

Hasil survey juga menunjukkan bahwa sebelum seorang Akuntan memutuskan untuk 

memberikan waktu, tenaga dan ilmu pengetahuannya di bidang akuntansi, mereka cenderung 

mempertimbangkan antusiasme atau gairah mereka terhadap apa yang mereka suka atau 
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kehendaki saat mereka masih menempuh pendidikan di strata 1. 103 responden yang 

merupakan Akuntan praktisi juga menyebutkan bahwa sebagian dari mereka menemukan 

passion mereka setelah mempelajari tentang Akuntansi, sebagian lagi merasa bahwa Akuntansi 

adalah passion bawaan yang mereka miliki sebelum masuk ke Perguruan Tinggi. Alasan lain 

yang mendasari mereka terjun di bidang akuntansi yaitu penghasilan atau gaji yang ditawarkan 

untuk seorang Akuntan itu sendiri.  

Compassion dalam pekerjaan dapat menghasilkan output berupa kepuasan kerja yang 

optimal. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian yang menghasilkan nilai signifikansi 0.007, 

yang menghasilkan penerimaan terhadap hipotesis 2. Penelitian tentang pengaruh compassion 

terhadap job satisfaction telah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu Abaci & Arda, (2013); 

Todd & Hernandez, (2021); dan Vaillancourt & Wasylkiw, (2019). Self compassion merupakan 

sikap perhatian dan kebaikan  terhadap diri sendiri saat menghadapi berbagai kesulitan dalam 

hidup dan menerima serta memaklumi kekurangan dalam dirinya. Dilain sisi memiliki 

pemahaman dan sudut pandang luas bahwa penderitaan, kegagalan dan kekurangan dalam 

dirinya merupakan bagian dari kehidupan setiap orang. Compassion dalam penelitian ini 

mengarah pada hasil dimana Compassion sangat diperlukan Akuntan ketika di masa-masa sulit 

seperti harus menyelesaikan pekerjaan yang mendekati deadline, penyesuaian terhadap aplikasi 

Akuntansi yang baru, dituntut untuk bekerja cepat dan sesuai “permintaan” manajemen yang 

bertentangan dengan hati nurani, melakukan pekerjaan saat sedang ada masalah pribadi, 

dituntut untuk fokus dan mindfulness disaat ada permasalahan atau dalam kondisi berduka dan 

masih banyak hal lain yang sangat berkaitan dengan compassion.  

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Passion dan Compassion adalah dua perasaan yang dapat dirasakan oleh setiap individu. 

Passion merupakan antusiasme dan atau kegembiraan yang kuat, sedangkan compassion atau 

Welas asih mengacu pada kesadaran simpatik dari kesusahan diri sendiri, orang lain dan 

keinginan untuk meringankannya. Akuntan yang meletakkan dua perasaan ini, passion dan 

compassion dalam menekuni pekerjaannya berpotensi memperoleh kepuasan kerja. Kepuasan 

kerja ini akan menghasilkan output kinerja yang baik sejalan dari bagaimana seorang Akuntan 

dapat memberikan perasaan, kontribusi dan usaha terbaik untuk profesi dan perusahaan tempat 

mereka mengabdi. Sehingga dalam melakukan pekerjaan, Akuntan dapat mengenal dan 

memahami apa yang menjadi passion mereka dalam pekerjaan. Adanya pemahaman ini bisa 
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menjadi modal bagi Akuntan untuk dapat melakukan pekerjaan secara optimal, memilih bidang 

yang mereka sukai serta tetap antusias dan semangat bekerja.  

Compassion atau welas asih menjadi bagian yang tidak kalah penting, karena perasaan ini 

sangat berkaitan dengan bagaimana Akuntan dapat mengolah emosi, mindfulness atau 

menyadari apa yang sedang dirasakan dan sedang dilakukan serta bagaimana mereka merespon 

hambatan dan kendala yang mereka hadapi. Akuntan dengan compassion akan dapat membaca 

situasi dengan baik dan menempatkan diri dalam posisi yang netral hingga menguntungkan bagi 

diri sendiri dan orang lain. Compassion ini juga bisa menjadikan Akuntan lebih aware terhadap 

diri sendiri dan tidak menghakimi kekurangannya. Selain itu mereka menyadari bahwa apa 

yang mereka sedang hadapi belum tentu tidak dihadapi juga oleh orang lain. Perasaan 

compassion ini sangat dengan perasaan bersyukur dan tabah dalam menghadapi tantangan 

kehidupan, termausk pekerjaan seorang Akuntan.      

SARAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para akademisi dan praktisi 

terkait pentingnya kemampuan mengenali dan mengolah perasaan dengan baik. Akuntan juga 

diharapkan dapat mengenali dan merealisasikan passion mereka dalam bekerja, serta 

memberikan compassion mereka terhadap diri sendiri, orang lain maupun perusahaan. 

Sehingga passion dan compassion bisa bersinergi untuk meningkatkan kendali terhadap diri 

sendiri, meningkatkan kualitas dan kuantitas diri, self development serta bermanfaat untuk 

meningkatkan kepuasan dan kinerja.   
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